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Abstrak: Keberadaan pondok pesantren di Kabupaten
Tangerang berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat dan di
kelola oleh orang yang mengerti keagamaan. Seyogyanya,
mereka mengerti konsep perbankan Syariah. Pemahaman yang
mereka miliki dapat menalari pada anak didiknya, dapat
menjadi harapan berkembangnya bank syariah. Tulisan ini
ingin melihat tingkat pemahaman guru pondok pesantren
terhadap produk bank syariah, dan apakah berpengaruh
terhadap sikap menggunakan produk tersebut di Kabupaten
Tangerang, dengan menggunakan metode Deskriptif Kualitatif.
Tempat penelitian di Pondok Pesantren Al-Ma’mur, Islahul
Ummah dan Daar el-Qolam. Dari hasil analisis pemahaman dan
sikap para guru pondok pesantren di Kabupaten Tangerang
terhadap perbankan syariah tinggi dan ada pengaruh antara
pemahaman produk bank syariah guru pondok pesantren
terhadap sikap menggunakan produk bank syariah.
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Pendahuluan

Perbankan syariah adalah suatu yang baru di Indonesia. Sebagian
besar masyarakat Indonesia hanya mengetahui keberadaanya, dan sedikit
yang mengetahui perbedaan antara perbankan syariah dengan perbankan
konvensional. Keberadaan pondok pesantren di Kabupaten Tangerang
berpengaruh terhadap pola pikir masyarakat. Masyarakat cenderung
lebih agamis dan menjalankan ajaran - ajaran Islam serta menjauhi
larangan- Nya secara utuh. Keberlangsungan lembaga pendidikan seperti
pondok pesantren tergantung pada pengurus-pengurus yang mengerti
keagamaan, seperti A/im Ulama, Kyai, Ustad dan Ustadzah. Seyogyanya,
mereka mengerti konsep kenapa Maysir, Gharar dan Riba dilarang.
Pemahaman yang mereka miliki dapat menalari pada anak didiknya, yang
kemudian dapat menjadi harapan berkembangnya bank syariah. A/im
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Ulama, Kyai, Ustad Dan Ustdzah adalah pengajar di pondok pesantren
yang menjadi panutan bagi siswa atau santri pondok pesantren. Perilaku
pengajar cenderung selalu dicontoh oleh santrinya baik dalam hal baik
maupun buruk. Tingkat pemahaman guru terhadap suatu konsep
berpengaruh terhadap pemahaman siswanya terhadap konsep yang
sama. Seorang guru mengajarkan hal baru kepada siswa, maka hal baru
akan didapat oleh siswa. Begitu pula dengan keberadaan perbankan
syariah di kalangan pendidikan. Jika guru mengetahui perbankan syariah
dan memaparkannya kepada siswa dengan baik. Maka bertambah pula
para siswa yang mengetahui perbankan syariah.

Pemahaman

Pemahaman adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan
seseorang mampu memahami konsep, situasi dan fakta yang
diketahuinya. Pemahaman mencakup kemampuan untuk menangkap
makna dan arti dari bahan yang dipelajari. Individu dikatakan memahami
sesuatu apabila dia mampu memberikan penjelasan atau memberi uraian
yang lebih terperinci tentang hal yang dipelajari dengan menggunakan
bahasanya sendiri.

Pemahaman merupakan patokan kompetensi yang dicapai setelah
individu melakukan kegiatan belajar (Rakhmat,209:66). Dalam proses
pembelajaran, setiap individu memiliki kemampuan yang berbeda-beda
dalam memahami apa yang dipelajari.

Sikap

Sikap adalah kecendrungan bertindak, berpersepsi, berpikir, dan
merasa dalam menghadapi objek, ide, situasi atay
nilai.(Rakhmat,2009:39) Sikap bukan perilaku, tetai merupakan
kecendrungan untuk berperilaku dengan cara-cara tertentu terhadap
objek sikap. Objek sikap boleh berupa benda, orang, tempat, gagasan atau
situasi, atau kelompok. Jadi, pada kenyataannya tidak ada sikap yang
berdiri sendiri. Sikap haruslah diikuti oleh kata “terhadap” atau “pada”
objek sikap. Sikp cenderung memiliki daya pendorong atau motivasi.
Sikap bukan sekedar kenangan masa lalu, tetapi menentukan apakah
individu harus setuju atau tidak setuju terhadap sesuatu. Menetukan apa
yang disukai, diharapkan, dan diinginkan, menyampingkan apa yang tidak
diinginkan, dan apa yang harus dihindari.

Menurut Azwar(2005), komponen- komponen sikap adalah
pertama: sikap terbentuk dari pengetahuan dan informasi yang diterima
yang selanjutnya diproses menghasilkan suatu keputusan untuk
bertindak yang disebut kognitif. Kedua: afektif merupakan masalah
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emosional subjektif sosial terhadap suatu objek, seperti perasaan yang
dimiliki individu terhadap suatu objek. Ketiga: Konatif, merupakan
bagaimana perilaku atau kecendrungan berperilaku yang ada dalam diri
seseorang berkaitan dengan objek sikap yang dihadapinya.

Guru

Undang -Undang Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
menjelaskan bahwa Guru adalah pendidik profesional dengan tugas
utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan usia dini melalui jalur
formal pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Tugas guru
umumnya adalah mewariskan pengetahuan dan berbagai keterampilan
kepada generasi muda. Hal-hal yang akan diwariskan itu sudah tentu
harus sesuai dengan ukuran- ukuran yang telah ditentukan oleh
masyarakat dan merupakan gambaran tentang keadaan sosial, ekonomi,
dan politik masyarakat bersangkutan (Hamalik, 2002:44).

Peran guru dalam proses kemajuan pendidikan sangatlah penting.
Guru merupakan salah satu faktor utama bagi terciptanya generasi
penerus bangsa yang berkualitas, tidak hanya dari sisi intelektualitas saja
melainkan dari tata cara berperilaku dalam masyarakat
(Suryabrata,1989:255).

Produk Bank Syariah

Pada dasarnya produk yang ditawarkan bank syariah dapat dibagi
menjadi tiga bagian besar, yaitu: (Adiwarna Karim,2004:87)
1.  Produk penyaluran dana (#inancing)

Pembiayaan atau financing ialah pendanaan yang diberikan oleh
suatu pihak kepada pihak lain (nasabah) untuk mendukung investasi
yang telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun lembaga. Kata
lain pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung
investasi yang telah direncanakan. Dalam menyalurkan dananya pada
nasabah, secara garis besar produk pengeluaran dana dapat dibagi
menjadi empat macam, yaitu: pembiayaan dengan prinsip jual beli,
pembiayaan dengan prinsip sewa, pembiayaan dengan prinsip jual beli,
dan pembiayaan dengan akad pelengkap.

2. Produkjasa (service)

Selain menjalankan fungsinya sebagai penghubung antara pihak
yang membutuhkan dana dengan pihak yang kelebihan dana, bank
syari’ah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan
kepada nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau

37



Vol. 7 Np, 1, April 2016

keuntungan. Jasa perbankan tersebut antara lain berupa sharf (jual beli
Valas), Jjarah (sewa),
3. Produk penghimpun dana (funding)

Produk penghimpunan dana pada bank syariah disesuaikan pada
tiga fungsi, yaitu tabungan, giro, dan deposito. Prinsip operasional syariah
yang diterapkan dalam penghimpunan dana masyarakat adalah wadiah
dan mudharabah.

Metode

Metode yang digunakan metode kualitatif, dengan tujuan
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas
atau keistimewaan dari pengaruh sosial yang tidak dapat di ukur, secara
kuantiatif.

Responden dalam penelitian ini adalah Guru pondok pesantren yang
berjumlah 97 orang dari Pondok Pesantren Al-Ma'mur, Pondok Pesantren
Islahul Ummah, dan Pondok Pesantren Daar el-Qolam.

Alat  ukur untuk mengumpukan data adalah dengan
Kuesioner/Angket Untuk mempermudah responden di berikan daftar
pertanyaan dengan disediakan pilihan. Format jawabanya yang
digunakan adalah skala likert. Skala Likert adalah skala yang digunakan
untuk mengukur persepsi sikap atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwa atau penomena sosial, berdasarkan definisi
operasional yang telah ditetapkan oleh peneliti.

Skala likert mengungkapkan sikap dari responden dalam bentuk
jawaban skor: Sangat Setuju (SS) =5, Setuju (S) = 4, Ragu-ragu (RR) = 3,
Tidak Setuju (TS) = 2, dan Sangat Tidak Setuju (STS) = 1, Angket disebar
kepada guru Pondok tersebut. Kemudian akan di tabulasi dan di olah di
program untuk mengetahui hasil proporsi atau presentasi, dan banyaknya
atau frekuensi dari skor tersebut. Untuk mempermudah melakukan
penelitian maka penelitian menggunakan alat analisis yaitu program SPSS
21. Alat-alat yang digunakan untuk melakukan analisis data kualitatif
pada penelitian ini antara lain, yaitu: (1) Uji validitas digunakan untuk
mengukur valid tidaknya kuesioner.(2) Uji Reliabilitas adalah untuk
mengukur kuesioner yang merupakan indikator dari variabel.(3)
statisitik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul(4) Uji
Asumsi Klasik (5) Uji hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap
rumusan masalah penelitian.
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukan bahwa pemahaman dan sikap para
guru pondok pesantren di Kabupaten Tangerang terhadap perbankan
syariah sangat tinggi, hal ini dapat terlihat dari hasil penyebaran angket
kepada 97 responden. Berdasarkan data yang diperoleh melalui uji
regresi, menunjukan bahwa variabel pemahaman memberikan
sumbangsih terhadap variabel sikap sebesar 40.8%. Sehingga ada
pengaruh antara pemahaman produk bank syariah guru pondok
pesantren terhadap sikap menggunakan produk bank syariah.

Tabel 1
Validitas Pemahaman produk bank syariah guru pondok pesantren
Correlations
Q1 Q2 |Q3 Q4 Q5 Q6 Q7 Q8 Q9 |oto otal
Pearson 1146 [ |183 103|159 151|164 147 |.115 415
Correlation
153 looo  lo73 314 |119 140 l109 [.152 1263 l.ooo
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Tabel 2
Sikap Menggunakan Produk Bank Syariah
Correlations
_ 582" |314™ |527™
Pearson Correlation |.000 |.949 |.002 |.000 |
Sikap 1 Sig. (2-tailed) N 9*1 97 97 9*1 9*1
Pearson Correlation .582 335 .619
1 .080
Sikap 2 Sig. (2-tailed) N .000 .001] .000
Pearson Correlation A37
97| 97 97 97
Sikap 3 Sig. (2-tailed) N 97
Pearson Correlation 007 | -080 180| -.007
1
Sikap 4 Sig. (2-tailed) N 949 | 437 077 949
Pearson Correlation
97| 97 97 97 97
Sikap 5 Sig. (2-tailed) N 3143357 384"
Pearson Correlation 180 1
Total 002 .001 000
Sig. (2-tailed) Sikap 077
N 000 looo |oo1 |ooo  |oo0 |
9797 | 97| 97| 97|

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan hasil olah data di atas, maka dapat disimpulkan bahwa
semua item dinyatakan valid karena nilanya lebih besar dari pada rtabel
yaitu 0.198

Tabel 3
Pemahaman Produk Bank Syariah Guru Pondok Pesantren
Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Alpha Based on N of Items
Alpha Standardized Items
721 727

Uji reliabilitas yang dilaksanakan dengan sampel uji instrumen
sebanyak 97 respondendan 10 item pertanyaan. Uji reliabilitas ini
menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha pada program SPSS 21 dapat
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diketahui besarnya koefisien reliabilitas skala adalah 0.721 yang berarti
sangat reliabel, karena semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati
angka 1.00 maka semakin tinggi reliabilitas, dan artinya skor hasil tes
semakin terpercaya.

Tabel 4
Descriptive Statistics
Mini Std.
N |Range [mum|Maximu |[Mean [Deviatio [Skewness Kurtosis

Stati [Statist|Stati Statist|Std.  [Statist|Std.

s tic |ic s tic [|Statistic [Statistic|Statistic |i c Error |ic Error
Pemaham |97 [20 29 4942.28 [3.529  |.687 |245 |1.967 |485
an

97 |11 13 2412098 ([2.492 -1.498|245 |3.207 [485
Sikan

Berdasarkan pada tabel 4.9 dapat dilihat bahwa: 1) Nilai dari
Pemahaman produk bank syariah guru memiliki nilai minimum 29, nilai
maksimum 49 dan rata- rata 42.28. 2) Nilai dari Sikap menggunakan
poduk bank syariah adalah nilai minimum 13, maksimum 24 dan rata-
rata 20.98.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Sikap Menggunkan Produk Bank Syariah (Y)
1.07

<>

Expected Cum Prob

T T T ¥
oo o= oO.a o.s o.s 1.0
Observed Cum Prob

Berdasarkan gambar di atas penyebaran data secara umum terlihat
titik-titik berada pada garis diagonal mengikuti arah garis diagonal. Data
dikatakan berdistribusi normal, jika data menyebar disekitar garis
diagonal dan mengikuti arah garis diagonal, dan sebaliknya. Maka bisa
ditarik kesimpulan bahwa dapat dikatakan distribusi normal.
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Tabel 5 hasil uji t (persial)
Coefficients?

IModel

I(Constant)

Pemahaman Produk

Bank Syariah Guru
Pondok Pesantren(X)

B

1.883

452

Unstandardized
Coefficients

Std. Error

2.371

.056

Standardized
Coefficients

Beta

.638

Jurnal Islaminomic

.794

8.085

Sig.

1429

.000

a. Dependent Variable: Sikap Menggunkan Produk Bank Syariah (Y)

Terlihat pada tabel di atas model 1 terdapat nilai signifikan 0.00.
nilai signifikan lebih kecil dari pada 0.05. maka H1 diterima dan HO
ditolak. Variabel pemahaman Produk bank syariah guru pondok
pesantren mempunya titung 8.085 dengan ttabel = 0.198 jadi thitung>
ttabel dapat disimpulkan bahwa variable pemahaman produk bank
syariah guru pondok pesantren memiliki kontribusi terhadap Y. Nilai t
positif menunjukan bahwa variabel X mempunyai hubungan yang searah
dengan Y. Jadi, pemahaman produk bank syariah guru pondok pesantren
memiliki pengaruh signifikan terhadap sikap menggunakan produk bank

syariah.

Model

Regression

1 Residual

a. Dependent Variable: Sikap Menggunkan Produk Bank Syariah (Y)

Tabel 6 Uji Statsitik F
ANOVA? ‘
354820 | 95B735
598990 | 96|

b. Predictors: (Constant), Pemahaman produk Bank Syariah Guru
pondok Pesantren(X)

000P
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Mod

Model Summaryb
Std.
R R djuste | Error of F Sig. F Durbin-
Square(d the |R Square [Chang|dft  |df2 [Change [Watson
Ceotivantn
6383 o o o 1 1 -

Model

a. Predictors: (Constant), Pemahaman produk Bank Syariah Guru
pondok Pesantren(X)
b. Dependent Variable: Sikap Menggunkan Produk Bank Syariah (Y)

Dari uji F, diperoleh F hitung sebesar 65.374 dan signifikan 0.000.
Maka dapat dinyatakan bahwa model regresi cocok dengan data yang ada,
atau dapat diartikan variabel pemahaman produk bank syariah guru
pondok pesantren tersebut secara signifikan dapat memprediksi variabel
sikap menggunakan produk bank syariah guru pondok pesantren di
Kabupaten Tangerang. Artinya variabel Pemahaman berpengaruh
terhadap variabel sikap para guru pondok pesantren terhadap
penggunaan produk bank syariah.

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tabel di atas terlihat nilai
R Square menunjukan nilai sebesar 0.408. Hal ini berarti bahwa variabel
Pemahaman memberikan sumbangsih terhadap variabel Sikap sebesar
40,8%. dengan demikian,perubahan sikap sebesar 59,2% sisanya dapat
dijelaskan oleh variabel selain variabel pemahaman.

Tabel 7 hasil uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
R |RSquare |Adjusted Std. Error of the  |Durbin-Watson I
R Square Estimate R Square Change
6382 [408 401 1.933 408

a. Predictors: (Constant), Pemahaman produk Bank Syariah Guru
pondok Pesantren(X)
b. Dependent Variable: Sikap Menggunkan Produk Bank Syariah (Y)

Nilai R Square sebesar 0.408 memiliki arti bahwa kemampuan
variabel bebas untuk menjelaskan besarnya variasi dalam variabel terikat
adalah sebesar 40.8% sisanya dijelaskan variabel lain yang tidak
termasuk dalam analisis ini.
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Kesimpulan

Dari analisis data dalam penelitian ini maka dapat disimpulkan
bahwa tingkat pemahaman produk bank syariah guru pondok pesantren
di Kabupaten Tangerang dapat dibilang positif atau sangat tinggi. Hal ini
dapat dilihat dari hasil penyebaran kuesioner/ angket yang telah
diberikan kepada 97 responden guru di 3 pondok pesanren. Berdasarkan
data yang diperoleh melalui uji regresi, menunjukan bahwa variabel
pemahaman memberikan sumbangsih terhadap variabel sikap sebesar
40.8%. Sehingga ada pengaruh antara pemahaman produk bank syariah
guru pondok pesantren terhadap sikap menggunakan produk bank
syariah.
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